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ABSTRAK 

Penelitian ini menguji pengaruh supply chain integration terhadap kualitas dan inovasi produk. 

Penelitian ini terdiri dari oleh tiga variabel independen, yaitu integrasi internal, integrasi 

pemasok, dan integrasi pelanggan serta dua variabel dependen, yaitu kualitas dan inovasi produk. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan keseluruhan supply chain integration 

(integrasi internal, integrasi pemasok, integrasi pelanggan) dengan kualitas dan inovasi produk. 

Pengujian dilakukan pada satu jenis UKM bidang industri perak yang berada di wilayah 

Kotagede, Yogyakarta dengan jumlah sampel sebanyak 35 responden. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Analisis Regresi Linier Berganda dengan bantuan program SPSS 

(Statistical Package  for the Social Sciences) versi 21.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pengaruh Integrasi Rantai Pasokan secara serentak terbukti positif secara signifikan terhadap 

kualitas dan inovasi produk. Integrasi pemasok berpengaruh lebih besar terhadap  inovasi produk 

dan integrasi pelanggan berpengaruh lebih besar terhadap kualitas produk.  

Kata Kunci: Supply Chain Integration (Integrasi Internal, Integrasi Pemasok, Integrasi 

Pelanggan), Fitur Produk (Kualitas dan Inovasi Produk).  

 

ABSTRACT 

This research examines the effects of supply chain integration on product quality and innovation. 

This study consists of three independent variables (internal integration, supplier integration, 

customer integration) and also two dependent variables (product quality and innovation). The 

purpose is to find out the relation of supply chain integration on product quality and innovation. 

The research was conducted on one type of Small and Medium Enterprises (SME) which is silver 

industry located in Kotagede, Yogyakarata with 35 samples. The method used in this research is 

multiple linear regression analysis with the help of SPSS (Statistical Package for Social 

Sciences) version 21.0 . The results showed that the supply chain integration provide a 

significant positive effect on product quality and innovation. Supplier integration greater impact 

on product quality and customer integration greater impact on product innovation. 

Keyword: Supply Chain Integration (Internal Integration, Supplier Integration, Customer 

Integration), Product Fitures (Quality and Product Innovation).  

 

 

 



PENDAHULUAN 

Persaingan bisnis di Indonesia saat ini telah mengalami kemajuan yang pesat. Banyaknya 

jumlah perusahaan baru yang lahir membuat persaingan dunia bisnis di Indonesia menjadi ketat. 

Perusahaan yang bergerak di bidang jasa maupun manufaktur saling bersaing untuk dapat 

bertahan dan menjadi yang terbaik. Hal ini mendorong masing-masing perusahaan untuk 

melakukan berbagai inovasi dan strategi bisnis agar semakin berkembang. Persaingan bisnis 

modern membawa dampak pada perubahan fokus persaingan, dari persaingan antar perusahaan 

secara mandiri ke arah persaingan antar jejaring bisnis seperti supply chain (rantai pasokan). 

Pengelolaan kerjasama dalam rantai pasokan memerlukan koordinasi dan integrasi baik di dalam 

maupun diantara perusahaan untuk mencapai manajemen rantai pasokan yang efektif, kualitas 

pelayanan dan keuntungan perusahaan. 

Perusahaan perlu memperhatikan kompetitif pasar global yang memiliki pengaruh besar 

pada kegiatan bisnis, baik dalam jangkauan lokal ataupun internasional karena  rantai pasokan 

sebagai bagian penting dari bisnis global yang harus dipertimbangkan secara khusus. 

Manajemen rantai pasokan penting untuk industri dalam mengembangkan dan mengatur 

jaringan kegiatan yang terlibat dalam pengadaan, produksi dan pengiriman produk secara 

global. 

Manajemen rantai pasokan (supply chain management) merupakan pengintegrasian aktivitas 

pengadaan bahan dan pelayanan, pengubahan menjadi barang setengah jadi dan produk akhir, 

serta pengiriman ke pelanggan. Tujuannya adalah untuk membangun sebuah rantai pemasok 

yang memusatkan perhatian untuk memaksimalkan nilai bagi pelanggan. Kunci bagi manajemen 

rantai pasokan yang efektif adalah menjadikan para pemasok sebagai “mitra” dalam strategi 

perusahaan untuk memenui pasar yang selalu berubah (Heizer and Render, 2005). 

Supply chain juga dapat didefinisikan sebagai pendekatan yang mengatur secara efisien 

antara suppliers, manufacturers, warehouses, dan retailers, sehingga produk tersebut dapat 

diproduksi dan didistribusikan pada ukuran yang tepat, lokasi yang tepat, dan pada waktu yang 

tepat dalam biaya pesan yang minimal serta servis level yang memuaskan sesuai keinginan 

konsumen (Simchi-Levi, 2008). 

Membahas mengenai manajemen rantai pasokan, maka tidak akan lepas dari istilah integrasi. 

Integrasi rantai pasokan mengacu pada sejauh mana organisasi strategis bekerjasama dengan 

mitra rantai pasokan serta mengelola proses intra dan inter-organisasional untuk mencapai aliran 

produk, servis, informasi, uang, dan keputusan yang efektif dan efisien, dengan tujuan 

memberikan nilai maksimal kepada pelanggan (Zhao et al. 2008). Integrasi rantai pasokan 

sangat penting untuk SCM, namun, ada keraguan pada penerapan praktik integrasi rantai 

pasokan khususnya.  Frohlich dan Westbrook (2001) menunjukkan bahwa praktik-praktik 

integrasi rantai pasokan bervariasi, tergantung pada jenis strategi perusahaan dan perbedaan 

aspek integrasi rantai pasokan dipengaruhi oleh keadaan tertentu. 

Konsep integrasi rantai pasokan teridentifikasi menjadi beberapa perbedaan dimensi, yaitu 

integrasi  internal, integrasi pasokan/ pemasok , dan integrasi permintaan/ pelanggan. Praktik 

integrasi rantai pasokan bertujuan untuk mengetahui peran tertentu dalam memprediksi 

kinerja kualitas dan inovasi produk. Penelitian ini untuk menemukan performansi kualitas dan 

inovasi produk yang memerlukan perbedaan jenis dan penyesuaian strategi integrasi rantai 

pasokan untuk situasi tertentu perusahaan.  

Mengacu pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Baharanchi (2009), penulis ingin 

mengkaji dan menguji kembali hasil penelitian tersebut dengan menggunakan objek, lokasi, 

populasi, dan waktu yang berbeda apakah akan memberikan hasil yang serupa atau tidak. 



Berdasarkan uraian di atas ternyata masih ada kebutuhan untuk penelitian lebih lanjut untuk 

menyelidiki hubungan antara setiap praktik integrasi rantai pasokan dengan jenis kemampuan 

kompetitif perusahaan (kualitas dan inovasi produk). 

Berdasarkan hal tersebut, penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Supply Chain Integration terhadap kualitas dan Inovasi Produk”. 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dibahas dan dengan mengacu pada penelitian 

yang dilakukan oleh Baharanchi (2009). Penelitian ini mencoba mengangkat permasalahan 

sebagai berikut: 

1. Apakah integrasi internal berpengaruh terhadap kualitas produk? 

2. Apakah integrasi internal berpengaruh terhadap inovasi produk? 

3. Apakah integrasi pemasok berpengaruh terhadap kualitas produk? 

4. Apakah integrasi pemasok berpengaruh terhadap inovasi produk? 

5. Apakah integrasi pelanggan berpengaruh terhadap kualitas produk? 

6. Apakah integrasi pelanggan berpengaruh terhadap inovasi produk? 

Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini diantaranya sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui apakah integrasi internal berpengaruh terhadap kualitas produk. 

2. Untuk mengetahui apakah integrasi internal berpengaruh terhadap inovasi produk. 

3. Untuk mengetahui apakah integrasi pemasok berpengaruh terhadap kualitas produk. 

4. Untuk mengetahui apakah integrasi pemasok berpengaruh terhadap inovasi produk. 

5. Untuk mengetahui apakah integrasi pelanggan berpengaruh terhadap kualitas produk. 

6. Untuk mengetahui apakah integrasi pelanggan berpengaruh terhadap inovasi produk. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Penelitian ini dilakukan berdasarkan jurnal dan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh S.R. Hosseini Baranchi (2009) dengan judul “Investigation of the Impact of Supply Chain 

Integration on Product Innovation and Quality”. Penjelasan mengenai teori pendukung serta 

hipotesis dijabarkan sebagai berikut: 

Integrasi Rantai Pasokan 

Membahas mengenai manajemen rantai pasokan, maka tidak akan lepas dari istilah integrasi. 

Integrasi rantai pasokan mengacu pada sejauh mana organisasi strategis bekerjasama dengan 

mitra rantai pasokan serta mengelola proses intra dan inter-organisasional untuk mencapai aliran 

produk, servis, informasi, uang, serta keputusan yang efektif dan efisien dengan tujuan 

memberikan nilai maksimal kepada pelanggan (Zhao et al. 2008). Pada penelitian ini akan 

berfokus pada hubungan rantai pasokan (manajemen hubungan antara mitra dagang) yang terdiri 

dari: 

A. Integrasi Internal 

Integrasi internal merupakan integrasi lintas fungsional dalam satu perusahaan yang 

dicerminkan melalui tingkat aktivitas fungsi logistik, dimana saling berhubungan dengan 

lingkup fungsi yang lain (Pituringsih 2010). Integrasi internal mengacu pada sejauh mana 

suatu perusahaan dapat membangun praktik organisasi, prosedur dan perilaku ke dalam 

proses yang sinkron, kolaboratif serta dapat dikelola untuk memenuhi kebutuhan pelanggan 

(Cespedes 1996; Chen & Paulraj 2004; Kahn & Mentzer 1996). Pada dasarnya integrasi 



internal mengacu pada information sharing antara fungsi internal, kerjasama lintas 

fungsional yang strategis dan bekerja bersama (Zhao et al. 2011). 

 

B. Integrasi Eksternal atau Upstream & Downstream Supply Chain  

Integrasi eksternal merupakan integrasi dari aktivitas logistik yang melewati batas-batas 

di luar perusahaan (Pituringsih 2010). Integrasi eksternal mengacu pada sejauh mana suatu 

perusahaan dapat bermitra dengan anggota kunci rantai pasokan (pelanggan dan pemasok) 

untuk menyusun strategi antar organsisasi, praktik, prosedur dan perilaku ke dalam proses 

kolaborasi, sinkronisasi dan yang dapat dikelola untuk memenuhi kebutuhan pelanggan 

(Chen & Paulraj 2004; Stank et al. 2001). Berdasarkan pendapat Turban, Rainer, Porter 

(2004), terdapat komponen dalam supply chain, yaitu: 

1. Rantai Persediaan Hulu (Upstream Supply Chain)  

Bagian ini meliputi seluruh aktivitas dari perusahaan manufaktur dengan para 

penyalurnya dan relasi antara perusahaan kepada para penyalur/ pemasok (second-tier). 

Aktivitas yang utama dalam upstream supply chain ini adalah pengadaan sedangkan 

untuk integrasi terhadap pemasok, mulai dari pengembangan produk, penyediaan 

produk-produk berkualitas tinggi, proses dan informasi perubahan spesifikasi tertentu, 

pertukaran teknologi dan dukungan desain.  

2. Rantai Persediaan Hilir (Downstream Supply Chain) 

Bagian ini meliputi semua aktivitas yang melibatkan pengiriman produk kepada 

pelanggan akhir, di dalam downstream supply chain, perhatian utamanya diarahkan pada 

distribusi, pergudangan, transportasi, dan pelayanan. Berbeda hal dengan integrasi 

pelanggan, perusahaan akan menembus jauh ke dalam organisasi pelanggan untuk 

memahami produk, budaya, pasar dan organisasi, sehingga dapat merespon dengan 

cepat kebutuhan pelanggan. 

C. Kualitas Produk 

Kualitas produk secara umum dapat digambarkan sebagai karakateristik suatu produk 

(barang atau jasa) yang menunjang kemampuannya untuk memenuhi standar kebutuhan 

konsumen atau standar kelayakan dari produsen. 

Produk didefinisikan sebagai sesuatu yang dapat ditawarkan ke dalam pasar untuk 

diperhatikan, dimiliki, dipakai, atau dikonsumsi sehingga dapat memuaskan keinginan atau 

kebutuhan (Kotler, 2009). Produk yang berkualitas adalah produk yang mampu memberikan 

hasil yang lebih dari yang diharapkan. Kualitas produk merupakan kemampuan produk di 

dalam menjalankan fungsinya dan kualitas produk dapat diukur melalui pendapat konsumen 

tentang kualitas itu sendiri, sehingga selera pribadi sangat mempengaruhi. Kualitas itu 

sendiri sering dianggap sebagai ukuran relatif kebaikan suatu produk atau jasa. Nilai 

subyektifitas dari seseorang menyebabkan adanya perbedaan dalam memberikan pengertian 

mengenai kualitas (Kresnamurti dan Putri, 2012).  

Kotler (2009) menjelaskan bahwa terdapat 9 dimensi kualitas produk yang membedakan 

suatu produk dengan lainnya, yaitu :  

1. Form (bentuk),  

2. Features (ciri-ciri produk),  

3. Performance quality (kualitas kinerja),  

4. Conformance quality (kualitas ketepatan),  

5. Durability (ketahanan),  

6. Reliability (keandalan),  



7. Repairability (kemudahan perbaikan),  

8. Style (gaya),  

9. Design (desain atau model). 

D. Inovasi Produk 

Perkembangan zaman yang begitu pesat memaksa setiap pelaku bisnis untuk cerdas 

dalam menerapkan strategi agar tetap bisa bertahan dan tidak tertinggal dari kompetitor. 

Kondisi saat ini, harga bukanlah satu-satunya faktor penentu kemenangan perusahaan dalam 

persaingan pasar. Inovasi dapat membuat bisnis dapat tetap bertahan serta memperpanjang 

eksistensi suatu produk agar selalu diminati pelanggan. Zaman terus berubah, produk pun 

juga harus diciptakan sesuai kebutuhan konsumen pada zamannya. (Stephen Robbins, 1994) 

mengungkapkan inovasi merupakan suatu gagasan baru yang diterapkan untuk 

memprakarsai atau memperbaiki suatu produk atau proses dan jasa. Inovasi mempunyai 

empat ciri, yaitu: 

1. Memiliki kekhasan/khusus artinya inovasi memiliki ciri khas pada ide, program, tatanan, 

sistem, termasuk kemungkinan hasil yang diharapkan 

2. Memiliki ciri atau unsur kebaruan, dalam arti inovasi harus memiliki karakteristik 

sebagai sebuah karya dan buah pemikiran yang memiliki kadar keaslian dan kebaruan 

3. Program inovasi dilaksanakan melalui program yang terencana 

Suatu inovasi dilakukan melalui suatu proses yang tidak tergesa-gesa, namun kegiatan 

inovasi dipersiapkan secara matang dengan program yang jelas dan direncanakan 

terlebih dahulu 

4. Inovasi yang digulirkan memiliki tujuan, program inovasi yang dilakukan harus 

memiliki arah yang ingin dicapai, termasuk arah dan strategi untuk mencapai tujuan 

tersebut. 

Perusahaan dengan budaya organisasi yang berorientasi pada inovasi dapat 

menghasilkan lebih banyak nilai untuk mitranya dan produk inovatif sekaligus terus mencari 

pendekatan-pendekatan yang berbeda untuk memperoleh modal kecerdasan inovasi (Autry 

and Griffis, 2008). Di sisi lain, orientasi inovasi, sebagai orientasi strategis dapat 

mempengaruhi inovasi organisasi (Zhou et al., 2005a) apabila perusahaan menciptakan 

atmosfir yang berorientasi pada inovasi dimana organisasi dirangsang untuk menjadi kreatif 

dan terlibat dalam eksplorasi (Siguaw et al. 2006). Perusahaan yang berorientasi pada 

inovasi mendorong organisasi untuk mencapai keunggulan kompetitif yang berkelanjutan 

(Gatignon and Xuereb, 1997; Narver and Slater, 1990; Zhou et al., 2005b)/ 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis dan Pengumpulan Data 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh integrasi internal, 

integrasi pemasok, dan integrasi pelanggan terhadap kualitas dan inovasi produk. Jenis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner 

serta data sekunder yaitu data yang telah diolah lebih lanjut dan disajikan baik oleh pihak 

pengumpul data primer ataupun pihak lain, yang dapat dilakukan dengan cara studi pustaka yaitu 

dari bebagai sumber penulisan, baik berupa buku-buku atau literatur-literatur yang mendukung 

penelitian, serta yang berasal dari dalam perusahaan. 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Usaha Kecil dan Menengah (UKM) 

yang bergerak dibidang kerajinan perak yang berada di Kotagede, Yogyakarta.  Metode 

pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, yaitu pengambilan sampel terbatas pada 



kelompok sasaran spesifik (Sekaran, 2006). Sampel yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah 

Usaha Kecil dan Menengah (UKM) yang ada di Yogyakarta berjumlah 35 responden. Penelitian 

ini menggunakan metode analisis regresi berganda. penelitian ini menggunakan bantuan Program 

SPSS (Statistical Package for the Social Sciences) versi 21.0. 

 

HASIL DAN ANALISIS 

Penelitian ini menggunakan satujenis UKM sebagai sampel penelitian. Dari hasil 

pengambilan sebanyak 35 sampel pada kerajinan perak.  

Pengujian Validitas 

Validitas didefinisikan sebagai nilai korelasi variabel antara pengukuran dan nilai sebenarnya 

(Saleh & Purnomo 2013). Validitas dalam penelitian kuantitatif memberikan pengertian bahwa 

definisi dari konsep dalam tahap konseptual dan operasional harus konsisten satu sama lain. 

Dengan kata lain pengukuran pada konsep dilakukan selama tahap operasi harus akurat dan 

mewakili konsep yang ditentukan dalam fase konseptual (Saleh & Purnomo 2013). Suatu 

indikator dikatakan valid apabila indikator tersebut mampu mencapai tujuan pengukuran dari 

konstrak laten dengan tepat (Yamin & Kurniawan, 2009). Terdapat beberapa cara untuk menguji 

validitas yaitu analisis korelasional (correlational analysis), analisis faktor (factor analysis), dan 

multikarakter (Sekaran, 2006). Dalam penelitian ini, penulis menggunakan uji validitas analisis 

korelasional yaitu analisis korelasi bivariate Pearson, dihitung dengan menggunakan bantuan 

SPSS versi 21.0. item pertanyaan dinyatakan valid apabila nilai rhitung ≥ r tabel dengan responden 

sebanyak 35 di peroleh r tabel sebesar 0,333 dengan sig. 0,05. Hasil uji validitas dapat dilihat pada 

tabel 1 

 

Tabel 1 : Hasil Uji Validitas 

Variabel  Item 
Koefisiensi 

Korelasi 

Nilai 

Kritis 
Keterangan 

Integrasi 

Pemasok 

A1 0,452 0,333 Valid 

A2 0,410 0,333 Valid 

A3 0,577 0,333 Valid 

A4 0,653 0,333 Valid 

A5 0,718 0,333 Valid 

A6 0,793 0,333 Valid 

A7 0,584 0,333 Valid 

Integrasi 

Pelanggan 

B1 0,408 0,333 Valid 

B2 0,364 0,333 Valid 

B3 0,760 0,333 Valid 

B4 0,640 0,333 Valid 

B5 0,699 0,333 Valid 

B6 0,675 0,333 Valid 

B7 0,741 0,333 Valid 

Integrasi 

Internal 

C1 0,848 0,333 Valid 

C2 0,797 0,333 Valid 



C3 0,560 0,333 Valid 

C4 0,698 0,333 Valid 

C5 0,660 0,333 Valid 

Kualitas 

Produk 

D1 0,495 0,333 Valid 

D2 0,526 0,333 Valid 

D3 0,394 0,333 Valid 

Inovasi 

Produk 

E1 0,725 0,333 Valid 

E2 0,485 0,333 Valid 

E3 0,441 0,333 Valid 

Sumber: Data Primer diolah, 2017 

 

Pengujian Reliabilitas 
Reliabilitas suatu pengukuran merupakan indikasi mengenai stabilitas dan konsistensi 

dimana instrumen mengukur konsep dan membantu nilai “ketepatan” sebuah pengukuran, 

reliabilitas dapat diukur dengan menggunakan item total correlation dan Cronbach’s α yang 

mencerminkan konsisten internal alat ukur (Sekaran, 2006). Nilai Cronbach’s α dikatakan 

reliabel ketika nilai koefisien lebih besar atau sama dengan 0,6 ( Ghozali, 2005). Hasil uji 

reliabilitas disajikan dalam tabel 2. 

 

Tabel 2 : Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel 
Alpha 

Cronbach 

Nilai 

Kritis 
Keterangan 

Integrasi Pemasok 0,743 0,6 Reliabel 

Integrasi Pelanggan 0,741 0,6 Reliabel 

Integrasi Internal 0,737 0,6 Reliabel 

Kualitas produk 0,744 0,6 Reliabel 

Inovasi Produk 0,742 0,6 Reliabel 

Sumber: Data Primer diolah, 2017 

Pengujian Analisis Koefisiensi Determinasi  

Dalam analisis regresi terdapat koefisien determinasi berganda yang digunakan sebagai ukuran 

untuk menyatakan kecocokan garis regresi yang diperoleh, semakin besar nilai R
2 

(R square), 

maka semakin kuat kemampuan model regresi yang diperoleh untuk menerangkan kondisi yang 

sebenarnya. 

Uji Determinasi Ganda dan Parsial 

1. Kualitas Produk 

Tabel 3: Koefisiensi Determinasi Ganda Kualitas Produk 

Variabel R
2
 Adjusted R

2 

Integrasi Internal, Integrasi Pemasok, Integrasi 

Pelanggan 
0,437 0,382 

Sumber: Data Primer diolah, 2017 



Pada tabel 3 koefisien Adjusted R Square sebesar 0,382 maka dapat diartikan bahwa 38,2% 

kualitas produk dipengaruhi oleh Integrasi Internal, Integrasi Pemasok, Integrasi Pelanggan. 

Sedangkan sisanya sebesar 61,8 % dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukan dalam 

model penelitian ini. 

Tabel 4: Uji Koefisiensi Determinasi Parsial Kualitas Produk 

Variabel 
Korelasi 

Parsial (r) 

Koefisiensi Korelasi 

Parsial (r
2
) 

Integrasi Internal -0,406 0,164 

Integrasi Pemasok 0,364 0,132 

Integrasi Pelanggan 0,508 0,258 

Sumber: Data Primer diolah, 2017 

Pada tabel 4 hasil koefisien determinasi parsial (r
2
) terbesar ditunjukan oleh variabel Integrasi 

Pelanggan (X3) sebesar 0,258 atau 25,8 %. Dengan demikian variabel Integrasi Pelanggan 

mempunyai pengaruh paling besar terhadap kualitas produk secara keseluruhan. 

2. Inovasi Produk 

 

Tabel 5: Koefisiensi Determinasi Ganda Inovasi Produk 

Variabel R
2 

Adjusted R
2 

Integrasi Internal, Integrasi Pemasok, 

Integrasi Pelanggan 
0, 496 0,448 

Sumber: Data Primer diolah, 2017 

Pada tabel 4.14 koefisien Adjusted R Square sebesar 0,448 maka dapat diartikan bahwa 

44,8% inovasi produk dipengaruhi oleh Integrasi Internal, Integrasi Pemasok, Integrasi 

Pelanggan. Sedangkan sisanya sebesar 55,2 % dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

dimasukan dalam model penelitian ini. 

Tabel 6: Uji Koefisiensi Determinasi Parsial Inovasi Produk 

Variabel 
Korelasi 

Parsial (r) 

Koefisiensi Korelasi 

Parsial (r
2
) 

Integrasi Internal -0,051 0,002 

Integrasi Pemasok 0,426 0,181 

Integrasi Pelanggan 0,306 0,093 

Sumber: Data Primer diolah, 2017 

Hasil koefisien determinasi parsial (r
2
) terbesar ditunjukan oleh variabel Integrasi Pemasok 

(X2) sebesar 0,181 atau 18,1 %. Dengan demikian variabel Integrasi Pemasok mempunyai 

pengaruh paling besar terhadap inovasi produk secara keseluruhan. 

 

 

 



Uji Hipotesis Secara Serentak dan Parsial 

A. Uji Hipotesis dengan uji F 

Menurut Hair et al. (2006) Uji F merupakan sebuah uji statistic dalam kontribusi 

tambahan untuk memprediksi akurasi dari variabel-variabel yang sudah ada dalam 

persamaan. Ketika suatu variabel ditambahkan ke persamaan regresi dimana terdapat 

variabel lainnya yang sudah ada dalam persamaan, kontribusinya mungkin sangat kecil 

meskipun memiliki korelasi yang tinggi dengan variabel dependen. 

Pendapat lain mengatakan bahwa dengan menggunakan uji F statistic, pengujian ini 

dimaksudkan untuk menunjukkan apakah variabel independen yang dimasukkan dalam 

model mempunyai pengaruh terhadap variabel dependennya.  

1) Hipotesis  

Ho = variabel independen tidak mempengaruhi secara signifikan terhadap variabel 

dependen 

Ha = variabel independen mempengaruhi secara signifikan terhadap variabel dependen 

2) Nilai Kritis 

Menentukan kriteria penerimaan dan penolakan hipotesis dengan menggunakan 

probabilitas dengan α – 5% 

Ho ditolak apabila nilai probabilitas ≤ α 

Ho diterima apabila nilai probabilitas > α 

B. Uji Hipotesis dengan uji t  

Uji secara parsial untuk membuktikan pengaruh variabel bebas terhadap variabel terkait 

digunakan uji t. Dengan membandingkan p-value (sig-t) dengan taraf signifikasi 5%, dapat 

digunakan untuk menyimpulkan menolak atau menerima hipotesis. 

a) Formulasi hipotesis nihil dan hipotesis alternatif 

Ho : b1= b2 = 0 

Artinya variabel bebas (X) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terkait 

(Y). 

Ha : b1 ≠ b2 ≠0 

Artinya variabel bebas (X) berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terkait (Y). 

b) Uji statistik yang digunakan adalah uji t. 

c) Kesimpulan 

Ho diterima apabila p-value > 0,05 

Ho ditolak apabila p-value  < 0,05 

1. Kualitas Produk 

Tabel 7: Hasil Uji Hipotesis Kualitas Produk Secara Serentak 

Variabel Fhitung p-value 

Integrasi Internal, Integrasi Pemasok, Integrasi 

Pelanggan 8,012 0,000 

Sumber: Data Primer diolah, 2017 

Berdasarkan tabel 7 di ketahui bahwa nilai F hitung sebesar 8,012 dengan p-value 

sebesar 0,000. Pada tingkat signifikansi 5% maka hasil tersebut signifikan karena nilai p 

value 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak. Hal ini menunjukan variabel integrasi internal, 

integrasi pemasok dan integrasi pelanggan berpengaruh secara signifikan terhadap 

kualitas produk. 



 

Tabel 8: Hasil Uji Hipotesis Kualitas Produk Secara Parsial 

Variabel P-Value 

Integrasi Internal 0,019 

Integrasi Pemasok 0,037 

Integrasi Pelanggan 0,003 

Sumber: Data Primer diolah, 2017 

1) Pengujian variabel Integrasi Internal (X1) 

Berdasarkan tabel 4.8 variabel integrasi internal diperoleh p-value sebesar 

0,019. Oleh karena itu nilai sig t (0,019) < 0,05, maka dapat disimpulkan Ho di 

tolak berarti integrasi internal berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas 

produk. 

2) Pengujian variabel Integrasi Pemasok (X2) 

Berdasarkan tabel 4.8 variabel layanan lingkungan hidup di peroleh p-value 

sebesar 0,037. Oleh karena itu  nilai sig t (0,037) < 0,05, maka dapat disimpul Ho 

ditolak yang berarti integrasi pemasok berpengaruh secara signifikan terhadap 

kualitas produk. 

3) Pengujian variabel Integrasi Pelanggan (X3) 

Berdasarkan tabel 4.8 variabel layanan lingkungan hidup diperoleh p-value 

(0,003) , oleh karena itu nilai sig t (0,003) < 0,05, maka dapat disimpulkan Ho 

ditolak yang berarti integrasi pelanggan berpengaruh secara signifikan terhadap 

kualitas produk.  

2. Inovasi Produk 

Tabel 9: Hasil Uji Hipotesis Inovasi Produk Secara Serentak 

Variabel Fhitung p-value 

Integrasi Internal, Integrasi Pemasok, Integrasi 

Pelanggan 
10,189 0,000 

Sumber: Data Primer diolah, 2017 

Berdasarkan tabel 9 di ketahui bahwa nilai F hitung sebesar 10,189 dengan p-value 

sebesar 0,000. Pada tingkat signifikansi 5% maka hasil tersebut signifikan karena nilai p 

value 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak. Hal ini menunjukan variabel integrasi internal, 

integrasi pemasok dan integrasi pelanggan berpengaruh secara signifikan terhadap 

inovasi produk. 

Tabel 10: Hasil Uji Hipotesis Inovasi Produk Secara Parsial 

Variabel P-Value 

Integrasi Internal 0,778 

Integrasi Pemasok 0,013 

Integrasi Pelanggan 0,084 

Sumber: Data Primer diolah, 2017 

1) Pengujian variabel Integrasi Internal (X1) 



Berdasarkan tabel 10 variabel integrasi internal diperoleh p-value sebesar 

0,778. Oleh karena itu nilai sig t (0,778) > 0,05, maka dapat disimpulkan Ho di 

terima berarti integrasi internal tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

inovasi produk. 

2) Pengujian variabel Integrasi Pemasok (X2) 

Berdasarkan tabel 10 variabel integrasi pemasok di peroleh p-value sebesar 

0,013. Oleh karena itu  nilai sig t (0,013) < 0,05, maka dapat disimpul Ho ditolak 

yang berarti integrasi pemasok berpengaruh secara signifikan terhadap inovasi 

produk. 

3) Pengujian variabel Integrasi Pelanggan (X3) 

Berdasarkan tabel 10 variabel integrasi pelanggan diperoleh p-value (0,084) , 

oleh karena itu nilai sig t (0,084) > 0,05, maka dapat disimpulkan Ho diterima 

yang berarti integrasi pelanggan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

inovasi produk. 

Pembahasan 

H1 : Integrasi Internal berpengaruh terhadap kualitas produk. 

Pernyataan hipotesis pertama bahwa integrasi internal berpengaruh terhadap 

kualitas produk dan berdasarkan hasil uji t variabel integrasi internal memperoleh p-

value sebesar 0,019. Oleh karena itu nilai sig t (0,019) < 0,05 yang berarti integrasi 

internal berpengaruh negatif terhadap kualitas produk. Dari uji korelasi pasrial di 

dapat nilai untuk integrasi internal sebesar -0,406. 

H2 : Integrasi Internal berpengaruh terhadap inovasi produk. 

Pernyataan hipotesis kedua bahwa integrasi internal berpengaruh terhadap inovasi 

produk dan berdasarkan hasil uji t variabel inovasi produk memperoleh  p-value 

sebesar 0,778. Oleh karena itu  nilai sig t (0,778) > 0,05 yang berarti integrasi internal 

tidak berpengaruh terhadap inovasi produk.  Dari uji korelasi parsial di dapat nilai 

untuk integrasi internal sebesar -0,051.  

H3 : Integrasi Pemasok berpengaruh terhadap kualitas produk. 

Pernyataan hipotesis ketiga bahwa integrasi pemasok berpengaruh terhadap 

kualitas produk dan berdasarkan uji t variabel integrasi pemasok memperoleh p-value 

(0,037) , oleh karena itu nilai sig t (0,037) < 0,05 yang berarti integrasi pemasok 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas produk. Dari uji korelasi parsial 

di dapat nilai sebesar 0,364. Pengaruh integrasi pemasok terhadap kualitas produk 

sebesar 0,364 atau 36,4%.  

H4 : Integrasi Pemasok berpengaruh terhadap inovasi produk. 

Pernyataan hipotesis keempat  bahwa integrasi pemasok berpengaruh terhadap 

inovasi produk dan berdasarkan uji t variabel integrasi pemasok memperoleh p-value 

(0,013) , oleh karena itu nilai sig t (0,013) < 0,05 yang berarti integrasi pemasok 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap inovasi produk. Dari uji korelasi parsial 

di dapat nilai sebesar 0,426. Pengaruh integrasi pemasok terhadap kualitas produk 

sebesar 0,426 atau 42,6%.  

H5 : Integrasi Pelanggan berpengaruh terhadap kualitas produk. 

Pernyataan hipotesis kelima bahwa integrasi pelanggan berpengaruh terhadap 

kualitas produk dan berdasarkan uji t variabel integrasi pelanggan memperoleh p-



value (0,003) , oleh karena itu nilai sig t (0,003) < 0,05 yang berarti integrasi 

pelanggan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas produk. Dari uji 

korelasi parsial di dapat nilai sebesar 0,508. Pengaruh integrasi pelanggan terhadap 

kualitas produk sebesar 0,508 atau 50,8%.  

H6 : Integrasi Pelanggan berpengaruh terhadap inovasi produk. 

Pernyataan hipotesis keenam  bahwa integrasi pelanggan berpengaruh terhadap 

inovasi produk dan berdasarkan uji t variabel integrasi pemasok memperoleh p-value 

(0,084) , oleh karena itu nilai sig t (0,084) > 0,05 yang berarti integrasi pelanggan 

tidak berpengaruh positif terhadap inovasi produk. Dari uji korelasi parsial di dapat 

nilai sebesar 0,306. Pengaruh integrasi pelanggan terhadap inovasi produk secara 

keseluruhan sebesar 0,306 atau 30,6%.  

Simpulan 

Kesimpulan yang dapat ditarik dari analisis data dan pembahasan pada bab sebelumnya 

sebagai berikut: 

1. Integrasi internal terbukti berpengaruh negatif terhadap kualitas produk. 

2. Integrasi internal terbukti tidak berpengaruh terhadap inovasi produk. 

3. Integrasi pemasok terbukti berpengaruh positif terhadap kualitas produk. 

4. Integrasi pemasok terbukti berpengaruh positif terhadap inovasi produk. 

5. Integrasi pelanggan terbukti berpengaruh positif terhadap kualitas produk. 

6. Integrasi pelanggan terbukti tidak berpengaruh positif terhadap inovasi produk. 

Saran  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan implikasi dan bermanfaat bagi pihak-pihak 

terkait. Oleh karena itu, penulis ingin memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi Perusahaan/ UKM 

Manajemen rantai pasokan dapat berjalan optimal apabila arus informasi yang 

dibangun telah tepat dan akurat. Informasi-informasi tersebut dapat diperoleh melalui 

integrasi yang terdapat dalam rantai pasokan tersebut. Integrasi tidak hanya dibangun 

secara internal tetapi juga secara eksternal, yaitu melalui pemasok dan pelanggan. 

Dari data yang diperoleh di lapangan, integrasi internal yang mencakup hubungan 

antar divisi dalam perusahaan, UKM  pada industri perak di Kotagede, Yogyakarta 

ternyata belum cukup baik karena pengelolaan dan kemudahan dalam berbagi informasi 

antar departemen belum terintegrasi dengan baik. Dalam pihak eksternal atau pemasok 

dan pelanggan saat ini sudah terintegrasi dengan baik, dibuktikan dengan hasil hipotesis 

yang menunjukkan bahwa integrasi pemasok berpengaruh positif dengan kualitas dan 

inovasi produk karena terbukti saling memiliki informasi transparan mengenai status 

persediaan. Integrasi pelanggan berpengaruh positif terhadap kualitas dan inovasi produk 

karena memiliki hubungan yang baik satu sama lain dan pelanggan merasa puas dengan 

kualitas dan inovasi produk serta UKM lebih mudah memprediksi permintaan pelanggan.  

Oleh karena itu, penulis menyarankan agar UKM bisa meningkatkan sistem 

informasi yang terintegrasi dan menciptakan kemudahan akses data. Selain berbagi 

informasi antar departemen, dengan pihak pemasok juga perlu dilakukan untuk 

membantu UKM dalam memperoleh informasi yang berguna untuk memprediksi 

permintaan serta dapat melakukan perencanaan produksi bersama. Begitu juga integrasi 

pelanggan terus ditingkatkan agar mendapat kepercayaan pelanggan terhadap kualitas 



dan inovasi produk yang akan meningkatkan keunggulan bersaing. Meskipun bisnis 

UKM masih skala kecil, namun pengelolaan arus informasi bisa menjadi ujung tombak 

suksesnya suatu bisnis, tidak terkecuali dalam hal kualitas dan inovasi produk. Ketika 

suatu perusahaan atau dalam hal ini UKM mampu membangun integrasi rantai pasokan 

secara menyeluruh, diharapkan akan mampu meningkatkan keunggulan bersaing, dengan 

meningkatkan kualitas atau perbaikan terus-menerus dan melakukan inovasi produk. 
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